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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract: Cloves (Syzygium aromaticum) are native to Indonesia which 
have high social and economic value, however cloves also have different 
types of pests. The latest information on insect pests in cloves is still 
very limited. This study aims to describe the types of insect pests found 
in clove (Syzygium aromaticum). This type of research is a descriptive 
exploratory research. Pest insect samples were taken at 3 observation 
locations, namely at a slope of 0%, a slope of <15% and a slope of> 15% 
and identification of the pests found. The results showed that at a 0% 
slope, the insect pests found were Coptotermes gestroi and Coptocercus 
biguttatus. At a slope of <15%, the insect pests found were Coptotermes 
gestroi, Hexamitodera semivelutina and Coptocercus biguttatus. 
Whereas at a slope of> 15%, the insect pests found were Coptotermes 
gestroi, Hexamitodera semivelutina, Coptocercus biguttatus and 
Nothopeus sp. 
 

Abstrak: Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman asli 
Indonesia yang memiliki nilai sosial dan ekonomi yang tinggi, akan 
tetapi cengkeh juga memiliki jenis hama yang berbeda. Informasi 
terbaru tentang serangga hama pada cengkeh masih sangat terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis serangga 
hama yang terdapat pada tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum). 
Jenis Penelitian adalah penelitian deskriptif eksploratif. Pengambilan 
sampel serangga hama dilakukan pada 3 lokasi pengamatan yakni pada 
kemiringan 0%, kemiringan <15% dan kemiringan >15% serta 
dilakukan identifikasi pada seragga hama yang ditemukan. Hasil 
penelitian menunjukkan pada kemiringan 0%, serangga hama yang 
ditemukan yaitu Coptotermes gestroi dan Coptocercus biguttatus. Pada 
kemiringan <15%, serangga hama yang ditemukan yaitu  Coptotermes 
gestroi, Hexamitodera semivelutina dan Coptocercus biguttatus. 
Sedangkan pada kemiringan >15%, serangga hama yang ditemukan 
yaitu Coptotermes gestroi, Hexamitodera semivelutina, Coptocercus 
biguttatus serta Nothopeus sp. 
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——————————      ——————————

A. LATAR BELAKANG  

 Cengkeh (Syzygium aromaticum) adalah tanaman yang berasal dari Kepulauan 

Maluku serta merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang dimanfaatkan atau 

dikembangkan sebagai komoditas penting dalam mendukung sektor industri khususnya 

sebagai salah satu sumber ekonomi masyarakat (Nuraini et al., 2020; Sukmawati et al., 

2020). Selain dimanfaatkan sebagai bahan rempah-rempah, tanaman ini juga 
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dimanfaatkan sebagai bahan obat (radang, sakit gigi, pernapasan, serta jantung), bahan 

rokok kretek, pengawet berbagai jenis makanan, biopestisida, dan parfum (Suprianto et 

al., 2020; Trianto dan Marisa, 2020; Trianto et al., 2020). 

Berdasarkan data yang ada, kebutuhan cengkeh di Indonesia sekitar 120 ribu ton 

dalam tahunnya. Akan tetapi, tingginya kebutuhan cengkeh tidak berbanding lurus 

dengan tingkat produksinya yang hanya memenuhi sekitar 80 ribu ton dalam setahun 

(Dinas Perkebunan Jawa Timur, 2012). Di lapangan jumlah produksi cengkeh 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu keberadaan serangga hama. 

Serangga hama merupakan salah satu organisme yang dapat menurunkan produksi 

cengkeh pada suatu wilayah. Serangan hama yang telah terjadi, baik pada areal 

pembibitan atau perkebunan skala besar dapat menyebabkan perlambatan proses 

pertumbuhan bahkan menyebabkan kematian pada tanaman cengkeh. Terhambatnya 

pertumbuhan tanaman cengkeh mengakibatkan rendahnya produksi baik secara 

kualitas maupun kuantitas. Penurunan produksi cengkeh yang diakibat oleh serangan 

hama dapat mencapai 10% sampai 25% (Indriati, 2007; Trianto et al., 2020). 

 Hingga saat ini informasi tentang jenis hama pada tanaman cengkeh di Tolitoli masih 

sangat kurang, khususnya di Desa Salumpaga. Padahal secara tidak langsung, informasi 

tentang penyebaran hama cengkeh di areal perkebunan dapat menjadi gambaran bagi 

para petani dalam proses melakukan pengendalian serta pengelolaan hama. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait jenis serangga hama pada tanaman 

cengkeh (Syzygium aromaticum) di Desa Salumpaga, Kecamatan Tolitoli, Kabupaten 

Tolitoli. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif. Penelitian ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu kamera, alat tulis, buku identifikasi, kertas label, plastik sampel, termometer, 

anemometer, mistar dan hygrometer. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu specimen serangga hama dan alkohol 70%. 

 Pengambilan sampel hama dilakukan dengan teknik jelajah dengan menggunakan 

metode purposive sampling yang diartikan sebagai teknik untuk menentukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu seperti lokasi penelitian. Adapun 

tahap pengambilan sampel, pengamatan dan pengidentifiksian yaitu menentukan luas 

wilayah penelitian yaitu 14.800 km, melakukan pengukuran kemiringan tanah dengan 

menggunakan aplikasi clinometer, melakukan pengukuran parameter lingkungan 

seperti suhu, kelembaban dan kecepatanangin, melakukan proses pencuplikan sampel 

penelitian dengan menjelajahi lokasi tempat penelitian yang terdiri dari dataran dan 

kemiringan 0%, >15% serta <15%, mengkoleksi hewan sampel yang ditemukan pada 

setiap tanaman cengkeh selama proses jelajah dengan cara memasukkan hewan 

kedalam plastik sampel yang telah berisia lkohol 70% dan diberi label, mengambil 

gambar jenis serangga yang di dapatkan dan mengidentifikasi serangga tersebut, 

mengamati dan memasukan pada lembar penelitian, serta melakukan proses 

pengidentifikasian yang dilakukan di lokasi penelitian.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian pada kawasan perkebunan tanaman cengkeh di Desa 

Salumpaga, maka lokasi penelitian dibagi menjadi 3 tingkat kemiringan, adapun 

pembagian dari 3 tingkat kemiringan tersebut berdasarkan kondisi areal setempat, yang 

masing-masing tingkat kemiringan 0%, tingkat kemiringan <15%, dan tingkat 

kemiringan >15%. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengukuran kondisi fisik lingkungan 

yang telah dilakukan, yang meliputi keadaan suhu, kelembaban dan kecepatan angin 

pada setiap tingkat kemiringan tanah, diperoleh data kondisi fisik lingkungan yang 

menunjukan variasi perbedaan pada tiap tingkat kemiringan tanah di pegunungan desa 

Salumpaga. Data sebagai berikut disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data kondisi fisik lingkungan pada tiap kontur kemiringan  

No     Kemiringan                             Parameter                              Kondisi fisik lingkungan 

1.            0 %   Suhu Udara (°C)                                                 28 °C 
 Kelembaban (%)                                              86,0 % 
 Kecepatan Angin (km/jam)                      2,0 km/jam 

2.          > 15%  Suhu Udara (°C)                                                  28 °C 
 Kelembaban (%)                                               86,1 % 
 Kecepatan Angin (km/jam)                      1,8 km/jam 

3.          < 15 %  Suhu Udara (°C)                                                  27 °C 
 Kelembaban (%)                                               80,0 % 

 Kecepatan Angin (km/jam)                      2,1 km/jam 

 

 Hasil yang diperoleh dari ketiga tingkat kemiringan penelitian sangat bervariasi, 

dimana pada kemiringan 0% serangga hama yang diperoleh sebanyak 2 jenis. 

Sedangkan pada kemiringan < 15% diperoleh 3 jenis serangga hama dan pada 

kemiringan > 15 % diperoleh 4 jenis serangga hama dimana 3 jenis serangga hama 

termasuk dalam 1 family (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Jenis-jenis serangga hama yang ditemukan di Desa Salumpaga 

No        Ordo                    Familia                                    Spesies Jumlah 

0%    <15%    >15% 

1      Coleoptera         Cerambycidae        Hexsamitodera semivelutina                 -              1               6 

2      Coleoptera         Cerambycidae        Coptocercus biguttatus                           2             6               3 

3      Isoptera              Rhinotermitidae    Coptotermes gestroi                               54           66            73 

4      Coleoptera         Cerambycidae        Nothopeus sp.                                             -              -               1 

 

 Serangga dianggap sebagai hama ketika keberadaannya merugikan kesejahteraan 

manusia, estetika suatu produk atau kehilangan hasil panen. Apabila pengertian hama 

itu hewan yang merugikan, maka serangga hama didefinisikan sebagai serangga yang 

menganggu dan atau merusak tanaman baik secara ekonomis atau estetis (Untung dan 

Sudomo, 1997; Dirham dan Trianto, 2020; Hartina dan Trianto, 2020). 
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 Berdasarkan hasil dan identifikasi pada kemiringan 0% yang ditempatkan pada 

daerah dataran, serangga hama diperoleh sebanyak 2 jenis yaitu Coptotermes gestroi 

yang berjumlah 54 individu dan Coptocercus biguttatus berjumlah 2 individu. Selain itu 

dilakukan pengukuran kondisi fisik lingkungan seperti suhu udara 28 °C, kelembaban 

86,0 % dan kecepatan angin 2,0 km/jam.  

 Pada kemiringan < 15%, serangga hama yang ditemukan sebanyak 3 jenis yaitu  

Coptotermes gestroi berjumlah 66 individu, Hexamitodera semivelutina 1 individu dan 

Coptocercus biguttatus berjumlah 6 individu. Selain itu dilakukan pengukuran kondisi 

fisik lingkungan seperti suhu udara 28 °C, kelembaban 86,1 % dan kecepatan angin 1,8 

km/jam.  

 Sedangkan pada kemiringan > 15%, serangga hama yang ditemukan sebanyak 4 jenis 

yaitu Coptotermes gestroi yang berjumlah 73 individu, Hexamitodera semivelutina 6 

individu, Coptocercus biguttatus 3 individu serta Nothopeus sp 1 individu. Selain itu 

dilakukan pengukuran kondisi fisik lingkungan seperti suhu udara 27 °C, kelembaban 

80,0 % dan kecepatan angin 2,1 km/jam. 

 Penyebaran pada lokasi pengambilan sampel dari 4 jenis serangga hama ini tidak 

merata, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor dalam yang 

menentukan tinggi rendahnya populasi serangga dan faktor luar seperti keadaan fisik 

lingkungan (suhu, kelembaban dan kecepatan angin).  

 Suhu merupakan parameter yang paling penting dalam mengatur organisme, karena 

suhu dapat berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan serangga. Dari hasil 

pengukuran suhu pada pegunungan di Desa Salumpaga diperoleh suhu rata-rata 

berkisar 27,66 °C suhu tersebut masi dalam keadaan yang normal. Menurut Campbell 

(2003) suhu optimum bagi kebanyakan serangga adalah sekitar 25˚C. Pada umumnya 

serangga lebih tahan terhadap keadaan yang lembab, bahkan beberapa jenis serangga 

menyukait empat yang lembab. 

 Kelembaban udara mempengaruhi kehidupan serangga, kelembaban yang dimaksut 

adalah kelembaban udara dan tempat hidup serangga dimana merupakan factor penting 

yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga. Dalam 

kelembaban yang sesuai, serangga biasanya lebih tahan terhadap suhu ekstrim. Pada 

umumnya serangga lebih tahan terhadap terlalu banyak air, akan tetapi, jika 

kebanyakan air seperti banjir dan hujan deras merupakan bahaya bagi beberapa jenis 

serangga (Jumar, 2000). Dari hasil pengukuran parameter lingkungan pada pegunungan 

di Desa Salumpaga diperoleh kelembaban rata-rata berkisar 84,0 %.  

 Angin dapat berpengaruh secara langsung terhadap kelembaban dan proses 

penguapan badan serangga dan juga berperan besar dalam penyebaran suatu serangga 

dari tempat yang satu ketempat yang lainnya. Dari hasil pengukuran parameter 

lingkungan pada pegunungan di Desa Salumpaga diperoleh kecepatan angin rata-rata 

berkisar 1,97 km/jam 

 Ada beberapa contoh sumber pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

belajar, salah satu contoh sumber pembelajaran yang ada disekitar kita adalah 

lingkungan. Lingkungan adalah segala sesuatu baik yang berupa benda hidup maupun 
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mati yang terdapat disekitar tempat tinggal kita maupun disekolah. Lingkungan kita 

menyimpan berbagai jenis sumber dan media pembelajaran yang tidak terbatas. 

 Kawasan pegunungan desa Salumpaga sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai 

sumber dan media pembelajaran dan dimanfaatkan sebagai kawasan penelitian 

berbagai kalangan baik dari lembaga-lembaga kajian lingkungan maupun akademik. 

Kawasan pegunungan desa Salumpaga menyimpan berbagai jenis serangga hama serta 

spesies hewan lainnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

 Serangga pengunjung pada spesies bunga anggrek Vanda tricolor terdiri atas 12 

genus dengan komposisi yaitu di luar green house (Crematogaste, Anoplolepis, Xylocopa, 

Vespa, Drosophila, Stomorhina, Lucilia, Chrysomya, Musca, Camptomyia, Orchestes, 

Carpophilus, Stagmomantis, dan Ligocoris) dan di dalam green house (Aphaenogaster dan 

Anoplolepis). Berdasarkan hasil penilitian, pada kawasan pegunungan desa Salumpaga 

dapat ditarik kesimpulan yaitu jenis serangga hama di kawasan pegunungan desa 

Salumpaga sebanyak 4 jenis. Jenis serangga hama yang ditemukan pada tiap-tiap 

kemiringan yaitu pada kemiringan 0% serangga hama yang ditemukan yaitu 

Coptotermes gestroi dan Coptocercus biguttatus. Pada kemiringan <15%, serangga hama 

yang ditemukan yaitu  Coptotermes gestroi, Hexamitodera semivelutina dan Coptocercus 

biguttatus. Sedangkan pada kemiringan >15%, serangga hama yang ditemukan yaitu 

Coptotermes gestroi, Hexamitodera semivelutina, Coptocercus biguttatus serta Nothopeus 

sp.  

 Sebaiknya dilakukan sosialisasi kemasyarakat sekitar lokasi penelitian terkait betapa 

pentingnya pengetahuan mengenai serangga hama yang dapat merugikan tanaman 

cengkeh pada kawasan pegunungan di Desa Salumpaga. 
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